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Abstract

One of the use of learning media is to deliver the material from teacher to students. There are many
types of learning media that can be applied to learning activities, especially at the primary school. In
the era of technology, there are many new habits in life especially for primary school. Therefore, it is
necessary to strengthen the material for primary school students about the value of goodness
contained in regional arts. This research is included in research and development which will later
obtain the results of a teaching material in the form of a Pop up book learning media by using
Jombang's art figures. In addition to obtain a learning media, this research also aims to determine
the process, implementation, and quality of the media. The research process was carried out in
accordance with the steps in the 4-D model from Thiagarjan which had been modified by
researchers without dissemination stage. In the development process, the researcher obtained
94.35% from material and media experts. While at the implementation stage, the researcher

obtained 85.89% from the average score given by media users. Then 87.01% for the quality score
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which is the average of the process and implementation stages which indicates that the media
developed by researchers is included in the category of very valid and feasible to be used without

the need for improvement.
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ABSTRACT

One of the use of learning media is to deliver the material from teacher to students. There are many types of
learning media that can be applied to learning activities, especially at the primary school. In the era of
technology, there are many new habits in life especially for primary school. Therefore, it is necessary to
strengthen the material for primary school students about the value of goodness contained in regional arts. This
research is included in research and development which will later obtain the results of a teaching material in the
form of a Pop up book learning media by using Jombang's art figures. In addition to obtain a learning media,
this research also aims to determine the process, implementation, and quality of the media. The research process
was carried out in accordance with the steps in the 4-D model from Thiagarjan which had been modified by
researchers without dissemination stage. In the development process, the researcher obtained 94.35% from
material and media experts. While at the implementation stage, the researcher obtained 85.89% from the
average score given by media users. Then 87.01% for the quality score which is the average of the process and
implementation stages which indicates that the media developed by researchers is included in the category of
very valid and feasible to be used without the need for improvement.

Keywords: 4-D Model Developmen, Pop up book, Besutan Jombang

Pengembangan Media Pop Up Book Dengan Karakter Tokoh Kesenian Besutan
Jombang

ABSTRAK

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu cara untuk mempermudah penyampaian isi materi
pembelajaran dari pendidik terhadap peserta didik. Ada berbagai macam jenis media pembelajaran yang dapat
diaplikasikan pada kegiatan pembelajaran terutama pada jenjang sekolah dasar. Di era perkembangan teknologi
banyak kebiasaan baru dalam hidup terutama pada anak usia sekolah dasar. Maka dari itu perlu adanya
penguatan materi pada siswa sekolah dasar tentang nilai kebaikan yang tekandung dalam kesenian daerah.
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan yang nantinya memperoleh hasil sebuah
bahan ajar yang berupa media pembelajaran Pop up book dengan menggunakan karakter tokoh Kesenian
Besutan Jombang. Selain untuk memperoleh sebuah media pembelajaran penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui proses, implementasi, serta kualitas media. Proses penelitian dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang ada pada model 4-D dari Thiagarjan yang telah dimodifikasi peneliti dengan tanpa melakukan
tahap penyebaran hasil produk atau dissemination. Pada proses pengembangan peneliti memperoleh skor dari
ahli materi dan ahli media sebesar 94,35% sedangkan pada tahap implementasi peneliti memperoleh skor
sebesar 85,89% yang didapat dari rata-rata skor yang diberikan oleh pengguna media. Kemudian untuk skor
kualitas merupakan rata-rata dari dari tahap proses dan implementasi sehingga memperoleh skor sebesar
87,01% skor tersebut menandakan bahwa media yang dikembangkan peneliti masuk dalam kategori media
yang sangat valid dan layak digunakan tanpa perlu adanya perbaikan.

Kata kunci: Pengembangan Model 4-D, Pop up book, Besutan Jombang
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PENDAHULUAN

Diera kemajuan zaman yang seperti ini teknologi berkembang sangat pesat budaya dari mana
saja dapat masuk dengan mudahnya dikehidupan kita. Tidak dapat dipungkiri secara tidak langsung
perkembangan tersebut sedikit demi sedikit mulai merubah kebiasaan hidup terutama pada anak usia
sekolah dasar dimana rasa keingintahuannya sangat besar maka dari itu perlu adanya penguatan dari
dalam diri seorang anak akan kebudayaan yang ada di negara kita agar generasi penerus bangsa
nantinya tidak akan terjerumus pada hal negatif akibat pengaruh perkembangan zaman yang terjadi
saat ini dan tidak melupakan kearifan lokal daerahnya sendiri seperti kearifan lokal seperti Kesenian
Besutan Jombang. Dengan demikian perlu adanya media pembelajaran yang mampu mengarahkan
atau mendidik karakter anak bangsa agar tidak mudah terpengaruh oleh budaya dari luar dan agar
tetap mampu melestarikan budaya yang ada di Indonesia jadi pada beberpa tema pembelajaran bisa
disisipkan suatu media pembelajaran yang mampu meningkatkan minat peserta didik terhadap
pembelajaran dan sebagai media yang bisa dijadikan pelajaran untuk melestarikan kebudayaan yang
ada di Indonesia.

Namun pendidik sering kali tidak menggunakan ataupun membuat dan memakai media
pembelajaran karena ada beberapa faktor diantaranya karena keterbatasan sarana dan prasarana
penunjang kegiatan pembelajaran yang ada disekolah karena, ada beberapa sekolah yang ada di
daerah pedesaan yang kurang memiliki sarana dan prasarana media pembelajaran yang memadai
seperti di sekolah tersebut misalnya tidak memiliki alat elektronik seperti laptop ataupun di sekolah
tersebut tidak memiliki kelangkapan alat tulis menulis sehingga pendidik sulit untuk membuat
ataupun mengembangkan suatu media pembelajaran.

Selain itu penyebab pendidik jarang menggunakan dan membuat media pembelajaran adalah
banyaknya administrasi yang harus dilengkapi oleh pendidik karena pada kurikulum 2013 seorang
pendidik dituntut untuk satu hari membuat satu rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) selain itu
masih banyak lagi kelengkapan administrasi yang lainnya yang harus diselesaikan oleh pendidik
sesuai deadline yang telah ditentukan jadi waktu pendidik banyak tersita karena pengerjaan hal
tersebut. Dengan demikian perlu adanya suatu media sederhana dengan cara pembuatan dan
pemakaian yang mudah dan yang mampu menunjang kegiatan pembelajaran.

Dari beberapa masalah diatas maka perlu adanya sesuatu untuk dapat mengatasi masalah
tersebut. Pemilihan media pembelajaran dengan menggunakan media Pop up book dengan
menggunakan karakter Kesenian Besutan Jombang salah satu cara mengatasi permasalahan yang
sudah dipaparkan diatas. Selain untuk membantu dalam kegiatan pembelajaran media juga dapat
digunkan sebagai alat pengenalan dan pelestarian kesenian khas Jombang yakni Besutan. Dalam
pemilihan media pembelajaran harus memperhatiakn beberapa kriteria diaman kriteri tersebut salah
satuna yakni tercapanya tujuan belajar serta kpmpetensi dasar (KD) dengan tuntas peserta didik
sebagai subjek, waktu pelaksanaan dan juga ketersediaan.

Besutan adalah salah satu kesenian Khas Jombang dimana Besutan adalah sebuah seni teater
dangan tokoh utamanya Cak Besut. Arti kata dari besut yakni “mbeto maksud” dimana seni
pertunjukan pada setiap pementasannya menyampaikan maksud-maksud tertentu atau pesan tetentu
bagi yang menyaksikannya. Ciri khas Besutan yakni tokoh utamanya yang bernama Cak Besut
memakai kain putih dan peci merah dimana pada pakaian tokoh besut ini memiliki makna seperti
lambang bendera negara Indonesia yang melambangkan kesucian dan keberanian selain itu ciri khas
yang paling menonjol yakni setipa awal pertunjukan besut selalu membawa obor serta mengunyah
sirih. Semua kegitan itu memiliki makna tersendiri yang mendalam bagi kehidupan masyrakat
Indonesia pada zaman penjajahan. Dalam cerita Besutan terdapat beberapa tokoh diantaranya yaitu
Cak Besut, Rusmini, Sumo Gambar, dan Paman Gondo.

Media pembelajaran yaitu suatu alat untuk menyampaikan atau media yang diperuntukkan
sebagai alat penunjang kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran dapat digunakan oleh pendidik
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untuk menyalurkan materinya terhadap pesrta didik. Namun seringkali tidak menggunakan atau
membuat media dan memakai media karena beberapa alasan diantaranya kurangnya sarana dan
prasarana disekolah dan juga selain itu penyebab pendidik jarang menggunakan dan membuat media
pembelajaran adalah banyaknya administrasi yang harus dilengkapi oleh pendidik karena pada
kurikulum 2013 seorang pendidik dituntut untuk satu hari membuat satu rancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP) selain itu masih banyak lagi kelengkapan administrasi yang lainnya yang harus
diselesaikan oleh pendidik sesuai deadline yang telah ditentukan jadi waktu pendidik banyak tersita
karena pengerjaan hal tersebut. Dengan demikian perlu adanya suatu media sederhana dengan cara
pembuatan dan pemakaian yang mudah dan yang mampu menunjang kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian maka media pembelajaran merupakan alat yang memiliki posisi yang penting sebagai
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegatan pembelajaran. Yang dimaksud dengan tidak dapat
dipisahkan dalam konteks ini yakni media pembelajaran tidak dapat berjauhan dari kegiatan
pembelajaran karena bila pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran maka kegiatan
pembelajaran akan memberi kesan yang sangat monoton dan membesonkan untuk peserta didik.
Pendidk merupakan fasilitator yang ada pada kegiatan pembelajaran yang memiliki fungsi untuk
menyiapkan proses pembelajaran baik metode, model maupun media pembelajaran. Hal tersebut
membangkitkan peneliti untuk mengadakan penelitian tentang pengembangan media Pop up Book
dengan menggunakan karakter Besutan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada
materi tentang bangga terhadap daerah tempat tinggalku pada kelas IV sekolah dasar.

KAJIAN TEORI (PILIHAN)

Media adalah seprangkat peralatan sebagai perantara penyampaian pesan. Dalam kegiatan
pembelajaran media seringkali diartikan sebagai alat-alat grafi, fotografi dan juga lat elektroni dengan
memiliki fungsi utuk mendapatkan, menyusun, serta memproses sebuah informasi secara visiual
maupun verbal (Arsyad, 2015:3)Pada media pembelajaran terdapat beberapa fungsi yang cukup
banyak dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Fungsi utama dari media pembelajaran yaitu sebagai
suatu alat perantara penyampaian materi pembelajaran dari pendidik terhadap peserta didik. Media
pembeljaran dikatakan efektif apabila dijabarkan sesuai dengan enam kegiatan yakni 1) Menganalisis
karakter lingkungan yang akan dijadikan tempat penggunaan media. Mengetahui kebutuhan serta
kondisi lingkungan tempat penggunaan media. 2) Menentukan tujuan pembelajaran atau menentukan
kemampuan apa yang mampu tercipta dari penggunaan media pembelajaran. Dengan adanya tujuan
ini maka akan mempengaruhi penentuan jenis media pembelajaran yang akan digunakan. 3)
Menentukan, merancang, mengembangkan, atau memodifikasi materi pada media pembelajaran yang
akan digunakan. Dengan menentukan materi yang akan digunakan maka akan dapat memenuhi tujuan
pembelajaran. 4) Setelah menentukan media pembelajaran serta materi yang akan digunakan dalam
media pembelajaran maka selanjutkan menentukan berapa lama proses pembuatan karean hal tersebut
dapat mempengaruhi waktu uji coba media jadi sebisa munkin dapat mengatur waktu dalam proses
pembuatan media pembelajaran. 6)Memperoleh tanggapan dari pengguna media dimana dalam hal ini
yang menjadi pengguna media yakni peserta didik. Tanggapan tersebut diperoleh melalui cara uji
coba media pembelajaran kepada peserta didik setelah diuji cobakan kepada peserta didik baru
memperoleh tanggapan dari peserta didik megenai media pembelajaran tersebut. Dengan
memeperoleh tanggapan dari peserta didik dapat diajadikan sebagai acuan untuk evaluasi pembuatan
edia pembelajaran.

Beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran
mulai dari media pembelajaran yang sangat sederhana dan berharga murah hingga media pebelajaran
yang sangat lengkap bagus dan memiliki harga yang sangat mahal. Beberpa jenis media pembelajran
dapat dijabarkan sebagai berikut: 1) Media grafis, Media grafis yakni suatu media visual yang
menyajikan materi menjadi sebuah gambar, gagasan, fakta ataupun kedalam ebuah kalimat. Jenis
media ini memiliki manfaat untuk memperjelas suatu ide agar lebih manrik perhatian bagi
penggunanya. Contohnya yakni gambar, bagan, poster dll. 2) Media tiga dimensi merupakan media
yang dapat dilihat dari segala arah dengan memiliki bentuk panjang, lebar dan tinggi serta ketebalan
tetetntu. Media tiga dimensi yaitu media yang memiliki bentuk padat , model pe nampang, model
susun, model kerja serta diorama. 3) Media proyeksi yakni sebuah media yang penggunaannya berupa
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alat elektornik. Alat yang digunakan pada media ini diantaranya uakni LCD, Proyektor, Slide dll. 4)
Media lingkungan yang dimaksud yakni menjadikan suatu lingkungan tertentu menjadi sumber
belajar dengan cara mengamti dan uji coba pada suatu lingkungan disesuaikan dengan materi, tujuan,
komptensi dasar pembelajaran. Dengan demikian maka lingkungan dapat dijadikan sebagi media
pembelajaran. Dari beberapa jenis media diatas maka media yang dikembangkan oleh peneliti masuk
pada jenis mediagrafis. Media Pop up yang menggunakan karakter tokoh Besutan dengan materi
yang disesuiakan komptensi dasar yanag kan dicapai peserta didik.

Pop up book merupakan salah satu bentuk media pembelajaran yang memiliki bentuk seperti
buku yang memiliki unsur tiga dimensi serta saat media tersebut maka akan muncul gambar keatas
serta materi yang disampaiakan disajikan dengan cara membuka berbagai macam mulai dari cara
membuka dengan ditarik maupun digeser (Hanifah & Umi, 2014). Pada media tersebut berupa gambar
dan kalimat yang dikemas seabaik munkin  sehingga dapat menarik perhatian pengguna media.
Bentuk dari Pop up book di desain dengan mengaplikasikan beberapa macam bentuk timbul seperti
tiga dimensi serta seperti cover buku, buku bergambar, Kkartu ucapan serta lipatan-lipatan buku
dengan berbagai jenis. Pop up book juga dikenal sebagai tekni aplikasi rekaya bentuk kertas atau
biasa disebut dengan paper crafting dimana teknik paper crafting merupakan ilmu turunan dari paper
engineering, yakni ilmu yang mempelajari cara rekayasa bentuk kertas, baik cara pembutannya
maupun cara memproses sebuah kertas menjadi sebuah bentuk tertentu. Bentuk dari Pop up book di
desain dengan mengaplikasikan beberapa macam bentuk media tiga dimensi seperti cover buku, kartu
ucapan, buku bergambar, serta lipatan-lipatan buku dengan berbagai jenis. Pop up book juga dikenal
sebagai tekni aplikasi rekaya bentuk Kkertas atau biasa disebut dengan paper crafting dimana teknik
paper crafting merupakan ilmu turunan dari paper engineering, yakni ilmu yang mempelajari cara
rekayasa bentuk kertas, baik cara pembutannya maupun cara memproses sebuah kertas menjadi
sebuah bentuk tertentu. Pop up book memiliki sedikit kesamaan dengan teknik melipat kertas origami
yaitu sama-sama menggunakan kertas dengan teknik lipatan tertentu dan merupakan satu bidang
keilmuan yakni paper engineering. Akantetapi origami merupakan sebuah bentuk olahan kertas yang
paling sederhana karena bahan yang digunakan hanaya sedikit tanpa memerlukan lem, guntung dan
alat-alat yang lainnya hanya memerlukan sebuah kertas serta teknik lipatan saja hal ini berbeda
dengan cara pembuatan Pop up book. Selain itu Pop up book berbentuk seperti buku yang
mempunyai beberapa bagian. Pop up book merupakan buku yang dapat bergarak berdiri keatas saat
dibuka dan juga memerlukan gerakan-gerakan tertentu saat akan mebuka bagian yang satu dengan
bagian yang lain. Pop up book juga mampu menyajikan gambar cerita secara visual yang sangat
menarik jika dilihat dari tampilan gambar ilustrasi dengan bergam warna dan dapat berdiri.

Kesenian Besutan Jombang merupakan salah satu contoh kesenian khas yan berasal dari
Kabupaten Jombang. Kesenian ini merupakan pengembangan dari Kesenian Lerok. Kesenian Lerok
pada mulanya yakni kesenian yang bersifat amen. Namun seiring berkembangnya waktu kesenian ini
sering menampilkan karakter Besut disetiap pertunjukannya sehinggan kesenian ini berkembang
menjadi kesenian Besutan. Kata Besut memiliki akronim yakni “ mbeto maksud” atau mebawa pesan
dimana ceri yang ada pada pertunujakan Kesenian Besutan. Dalam pertunjukan kesenian Besutan
menampilkan cerita yang beragam akan tetapi intinya sama yakni menceritakan kehidupan rakyat
Indonesia. Dalam pertunjukan kesenian Besutan tidak hanya ceritanya yang khas menceritakan
kehidupan rakyat Indonesia yang bermakna akan tetapi tokoh yang ada pada cerita tersebut juga
merupakan perlambangan kondisi masyarakat Indonesia pada zaman penjajahan. Watak dari tokoh
besut dibalik tampilan jenaka Besut adalah sosok yang tegas dan mampu menyelesaikan masalah.
Tokoh Rusmini menggambarkan sosok keibuan selalu menjadi sepasang kekasih atau sepasang suami
istri bersama Besut. Paman Gondo atau yang biasa disebut Man Gondo dalam kesenian Besutan
memiliki karakter yang lucu serta sedikit plin-plan. Tokoh sumo gambar memiliki watak antagonis
dimana didalam setiap cerita Besutan tokoh Sumo Gambar selalu menjadi musuh Besut.

Berdasar UU Rl Nomor 18 Tahun 2002 Pengembangan yakni sebuah prosedur pada bidang
IPTEK mempunyai maksud dalam memberikan mafaat secara kaidah dan teori ilmu pengetahuan
yang terbukti keabsahannya dan memiliki tujuan serta manfaat pada bidang ilmu pengetahuan serta
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menghasilkan suatu hal baru. Pengembanagan merupakan salaha satu bentuk hasil keilmuan yang
terdapat dalam konsep teknologi pendidikan. Pengembangan dapat dikatakan sebagai cara, proses,
atau perbuatan mengembangkan. Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan merupakan sebuah hal yang diusahakan manusia secara mengerti dengan rencana yang
matang serta terarah untuk menghasilkan, mengubah atau memperbaiki suatu produk shingga dapat
menghasilkan sebuah produk memiliki kualitas dan memiliki banyak manfaat. Dalam sebuah
penelitian pengembangan merupakan kegiatan yang dilakukan dalam dunia pendidikan. Jenis model
penelitian dan pengembangan ada beberapa diantaranya yakni model pengembangan Bord and Gall,
model Thiagarajan model dan model Richey and Klein. Model Thiagarajan merupakan model
penelitian yang memiliki empat langkah proses pengembangan . Langkah-langkah yang disingkat
menjadi 4D yang memiliki arti kepanjangan dari Define, Design, Development, dan Dessemination
(Sugioyono, 2015)

METODE

Kegiatan yang dilakukan dalam proses penelitian berpedoman pada metode penelitian dan
pengembangan 4-D (for-D) yang telah dimodifkasi oleh peneliti dimana langkah-langkah model 4-D
(for-D) yakni sebgai berikut: (1) pendefinisian (Define) (2) perancangan (Design) (3) pengembangan
(Develop). Yang objek penelitian yakni media yang dikembangkan terebut yakni media Pop up book
menggunakan Kkarakter tokoh Kesenian Besutan Jombang. Subjek yang digunkana dalam penelitian
ini yakni peserta didik kelas IV SDN Gelaran Il dengan jumlah objek penelitian sebanyak 15 peserta
didik hal ini dikarenakan pelaksanaan penelitian dilakukan dimasa pandemi sehingga satu kelas hanya
bisa diisi oleh setengah dari jumlah peserta didik sesungguhnya. Selain itu materi yang sesuai dengan
pengembangan ini ada pada materi pembelajaran kelas IV SD yakni pada materi tema delapan
subtema tiga dan pembelajaran tiga tentang materi bangga terhadap daerah tempat tinggalku.

Dalam penelitian ini menggunakan dua metode analysis data yakni kuantitatif dan kualitatif.
Analisi kuantitatif digunkan untuk mengolah data yang berasal dari skor penilaian yang diperoleh dari
angket yang sudah disebrakan baik kepada validator maupun reponden sedangkan data kualitatif
digunkan untuk menganalisis data yang telah terkumpul yang berupa data informasi, saran, dan kritik
yang diperoleh baik dari deskripsi dari angket maupun diperoleh secara langsung dari sumber tertentu
diolah dengan analisis data kuantitatif. Diamana data ini akan dijadikan sebagai dasar penentuan
kualitas produk yang dikembangkan peneliti.

Data awal yang diperoleh peneliti untuk materi dalam media pembeljaran dan penggunaan
tokoh karakter peneliti melakukan pengambilan data melalui studi kasus yang ada ditempat penelitian,
dokumentasi dan penggalian data dari beberapa sumber selain itu data juga bersal dari uraian
karakteristik data pengembangan media tersebut. Sumber data ini bersal dari 1) Poses pengembangan
media pembelajaran Pop up book dengan karakter Kesenian Besutan Jombang 2) Kualitas media
pembelajaran yang di kembangkan 3) Implementasi media dalam proses kegiatan pembelajaran.

Data proses pengembangan berupa rangkaian deskripsi kegitan dan hasil kegiatan sesuai
dengan prosedur desain penilitian yang sudah dipaparkan sebelumnya. Didalam proses tersebut
terdapat validator yang akan memvalidasi produk pengembangan dimana validator tersebut
merupakan tim ahli dalam bidang tertentu diantaranya yakni ahli materi untuk memvalidasi yang
berkaitan dengan materi dalam produk media pengembangan kemudian juga terdapat ahli media.
Dengan demikian para ahli inilah yang menjadi sumber data dalam penelitian pengembangan media
pembeljaran. Data implementasi medi pembelajaran Pop up book dengan karakter Kesenian Besutan
Jombang diperoleh melalui kegitan peneliti dan peserta didik SDN Gelaran Il dalam hal ini peserta
didik sebagi subjek penelitian. Data mengenai hasil penilaian media yang menjadi objek penelitian
yakni media pembelajaran Pop up book dengan karakter Kesenian Besutan Jombang.

Data yang berupa angket natinya akan diolah dengan menggunakan skal likert dengan
ketentuan sebagai berikut:
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Tabel.1Tabel skala likert

No Skor Keterangan

1 Skor 4  Sangat setuju sesuai dengan Kriteria kualitas media pembelajaran
2 Skor 3  Setuju sesuai dengan kriteria kualitas media pembelajaran
3 Skor 2 Tidak setuju tidak sesuai dengan kriteria kualitas media pembelajaran
4 Skor 1  Sangat tidak setuju sangat tidak sesuai dengan kriteria kualitas media pembelajaran.
Rumus yang qzigunakan sebagai berikut :
= o
Persentase = sur < 1007

Keterangan:
> x= Jumlah Skor
SMI= Skor Maksimal Ideal

Dengan mengacu pada kriteria penilaian yang bersumber pada buku Dasar-Dasar Evaluasi
Pendidikan milik Arikunto yang telah demodifikasi peneliti dibawabh ini

Tabel.2 tingkat kevalidan

Persentase (%) Kriteria Validasi
76 — 100 sangat valid serta layak digunakan tanpa perlu perbaiakm
56 — 75 cukup valid serta layak digunakan namun perlu melakukan perbaikan kecil
40 - 55 kurang valid namun masih layak digunakan dengan melakukan perbaikan besar
0-39 tidak valid serta tidak layak digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan akan memperoleh hasil berupa media pembelajaran yang telah
dikembangan yang berupa media Pop up book dengan menggunakan karakter tokoh Kesenian
Besutan Jombang diamana didalamya terdapat materi pembelajaran yang mengacu pada kompetensi
dasar (KD) 3.9 yang isinya mengidentifikasi watak tokoh dalam cerita fiksi. Yang menjadi obejek
yakni sebuah media yang dikembangkan sedangkan subjeknya yakni peserta didik kelas empat SDN
Gelaran Il Bareng Jombang.

Hasil

Dari penelitian dan pengembangan media pembelajaran Pop up book dengan karakter tokoh
Kesenia Besutan Jombang pada materi bangga terhadap daerah tempat tinggalku kelas IV SDN
Gelaran 1l yang dilaksanakan oleh peneliti maka peneliti mendapatkan beberapa hasil diantaranya
yakni mengenai proses pengembangan, implementasi, hingga sampai memperoleh hasil kualitas
media pembelajaran yang sangat valid adan layak digunakan tanpa perlu adanaya perbaikan.
Proses Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Dengan Menggunakan Karakter Tokoh
Kesenian Besutan Jombang.

Pada tahap proses pengembangan mengacu pada tahapan pengembanagan sesui dengan
model 4-D dari Thiagarajan yang telah dimodifikasi peneliti disesuaiakan dengan kebutuhan
penelitian. Pada tahap awal yang dilakukan peneliti yakni tahap definisi(Define) pada tahap ini
peneliti melakukan kegiatan analisis kegiatan pembelajaran disekolah yang akan mejadi tempat
implementasi objek penelitian. Dari kegiatan tersebut mendapatakan hasil analisis diantaranya yakni
(1) Pada saat kegiatan pembelajaran serngkali tidak meggunakan media pembelajaran (2) Terbatasnya
sarana prasarana penunjang kegiatan pembelajaran (3) Peserta didik kurang tertarik jika belajar hanya
menggunakan buku siswa, (4) Kurangnya inovasi dalam pembuatan media pembelajaran yang
sederhana, (5) Perlu adanya langkah baru untuk membuat sebuah inovasi baru berupa media untuk
menunjang kegiatan pembeljaran didalam kelas. Dari hasil analisis tersebut dapat melanjutkan pada
tahap perancangan (Design) pada tahapan ini peneliti melakukan pemilihan media yang tepat serta
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bahan dan materi yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa disekolah serta sesuai dengan kompetensi
dasar (KD) dan tujuan pembelajaran. Pada tahapan ini peneliti menentukan media pembelajaran Pop
up book dengan menggunakan karakter tokoh Kesenian Besutan Jombang pada materi bangga
terhadap daerah tempat tinggalku pada kompetensi dasar (KD) mengidentifikasi watak tokoh dalam
cerita. Tahapan selanjtnya yakni pengembanagan (Develope) pada tahap ini yakni penilaian media
yang sudah jadi kepada para ahli atau validator. Pada tahap ini media dinilai oleh validator materi dan
validator media. Berikut hasil penilaian dari validator:

Tabel.3 Rekapitulasi hasil penilaian validator

Penilaian Skor Presentase Kriteria
Perolehan  Maksimal

Media 61 64 95,4 % Sangat Valid

Materi 56 60 93,3% Sangat Valid

Total 117 124 188,7%

Rata-Rata 58,5 62 94,35% SangatValid

Pada tahap ini media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti memperoleh nilai rata-
rata dari para validator sebesar 94,35% dengan nilai tersebut maka media yang dikembangkan peneliti
termasuk dalam kategori sangat valid dan layak digunakan tanpa perbaikan. Setelah media
pembelajaran dinytakan valid maka tahaan selanjutnya yakni uji coba media pada subjek penelitian.
Proses Implementasi Media Pembelajaran Pembelajaran Pop Up Book Dengan Menggunakan
Karakter Tokoh Kesenian Besutan Jombang

Tahap implememtasi media pembelajaran dilaksakan setelah media pembelajaran dinyatakan
valid dan dapat digunkan. Langkah awal yang dikaukan pada tahap ini yakni penyususnan rancangan
pelaksanaan pembelajaran (RPP) setelah melakukan kegiatan tersebut selanjunya rancangan
pelaksanaan pembelajaran (RPP) di uji validitas oleh guru kelas agar kegiatan implementasi media
pembelajaran dapat dilaksanakan sesui dengan prosedur pembelajaran didalam kelas. Hasil validasi
rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dari guru kelas sebesar 93,18% dengan demikian maka
rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dikatakan sangat valid dan dapat digunan tanpa perlu
adanya perbaikan. Kemudian dapat melakukan implementasi media pada siswa kelas IV SDN Gelaran
Il Bareng Jombang. Tahapan ini dilaksnakan agar memperoleh hasil nilai dari respon siswa beserta
guru kelas terhadap media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. Adapun hasil respon siswa
dan guru kelas yakni sebagai berikut:

Tabel.4Rekapitulasi hasil respon guru dan peserta didik terhadap media pembelajaran

No Pengguna Media Skor Nilai Keterangan
Perolehan Maksimal
1 Guru Kelas 74 80 92,5% Sangat Valid
2 Peserta Didik 620 728 85,16% Sangat Valid
Total 694 808 91,40%
Rata-Rata 347 404 85,89% Sangat Valid

Dengan nilai rata-rata 85,897 pada tahap implementasi media maka media tersebut dapat dinyatakan
sebagai media yang sangat valid sesuai dengan kriteria kevalidan yang ada dan juga media tersebut
sangat layak digunkan pada kegiatan pembelajaran siswa SD kelas IV.
Kualitas Media Pembelajaran Pop Up Book Dengan Menggunakan Karakter Tokoh Kesenian Besutan
Jombang

Untuk menentukan kualitas media pembelajaran peneliti mengolah data yang telah diperoleh
peneliti mulai dari tahap proses pengembangan media pembelajaran hingga implementasi media
pembelajaran. Setelah memperoleh data dari kegiatan tersebut selanjutnya yakni merelevansikan
antara nilai rata-rata akhir. Adapun data yang digunakan yakni data validasi media, validasi materi,
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beserta data hasil respon siswa dan guru kelas sebagai pengguna media pembelajaran. Berikut hasil
rekaptulasi data yang digunakan untuk menentukan kualitas media pembelajaran yang dikembangkan
oleh peneliti.

Tabel. 5 Rekapitulasi Nilai Kualitas Media Pembelajaran Pop Up Book Dengan
Menggunakan Karakter Tokoh Kesenian Besutan Jombang

Penilaian Skor Presentase Kriteria
Perolehan  Maksimal
Validasi media 61 64 95,3% Sangat Valid
Validasi materi 56 60 93,3% Sangat Valid
Imple-mentasi 694 808 85,89% Sangat Valid
Total 811 932 276%
Rata-Rata 270,33 466 87, 01% Sangat Valid

Dari Tabel 3 Rekapitulasi Nilai Kualitas Media dapat dilihat bahwa peneliti mendapatkan rata-rata
nilai 87, 01% nilai tersebut jika di relevansikan dengan krtiteria kevalidan yang tertera pada bagian
teknik analisis data maka dengan nilai tersebut media pemelajaran yang dikembangkan oleh peneliti
dikatakan memiliki kulaitas yan baik serta sangat valid dan layak digunakan tanpa perbaikan. Adapun
hasil media pembelajaran yang dikembangkan peneliti serta sudah mencapai tingkatan pada media
pembelajaran yang berkualitas sebagai berikut:

Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku

Gambar.1 Cover media
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Pembahasan

Pada penelitian ini memperoleh hasil sebuah media pembelajaran yang berupa Pop up book
dengan menggunakan karakter tokoh kesenian Besutan. Pop up book merupkan sebuah media
pembelajaran grafis media grafis yakni suatu media visual yang menyajikan materi menjadi sebuah
gambar, gagasan, fakta ataupun kedalam ebuah kalimat. Jenis media ini memiliki manfaat untuk
memperjelas suatu ide agar lebih manarik perhatian bagi penggunanya. Pop up book berbentuk seperti
buku yang jika dibuka maka akan muncul gambar berdiri tegak keatas. Didalam Pop up book yang
dikembangkan juga menampilkan ilustrasi gambar tokoh Kesenian Besutan diamana Kesenian
Besutan adalah Kesenian pertunjukkan khas Kota Jombang pada kesenian ini berupa pertunjukan
teater dan yang menjadi tokoh utama adalah Besut.

Pada proses pengembangan ini mengacu pada model pengembangan 4-D dari thigarajan
dimana pada model ini proses pengembangan terdapat 4 langkah yakni (Define) pendefinisian
(Design) perancangan (Develop) pengembangan dan (Desseminite) penyebaran. Akan tetapi pada
penelitian ini tahapan yangdilakukan oleh peneliti hanya pada tahap pengembangan karena tujuan dari
penelitian ini hanya untuk mengetahui kulitas produk yang dikembangkan.

Berdasarkan hasil pengembangan media pembelajaran Pop up book maka media
pembelajaran yang dikembangkan peneliti termasuk sebagai media yang dapat digunakan sebagai alat
penyalur materi dari pendidik terhadap peserta didik hal ini sesuai dengan pengertian dari media
pembelajaran. Keberhasilan pengembangan media pembelajaran ini dapat diketahui melalui hasil data
yang diperoleh dari proses pengembangan media pembelajaran, implementasi media pembelajaran,
serta kulaitas media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti maka diperoleh sebuah media
pembelajaran Pop up book dengan menggunakan kareakter tokoh Kesenian Besutan Jombang pada
materi bangga terhadap daerah tempat tinggalku pada kelas 1V sekolah dasar dapat dikatakan sebagai
media pembelajaran yang memiliki kualitas serta layak digunkan dalam kegitan pembelajaran pada
siswa jenjang kelas IV sekolah dasar.

Pada penelitian secara keseluruhan memperoleh hasil rata-rata keseluruhan sebesar 87, 01%
hasil ini beerbeda dengan hasil yang diperoleh dari penelitian dengan judul dengan judul “Buku Pop-
Up untuk Pembelajaran Bercerita Peserta didik Sekolah Dasar”.jurnal PERSPEKTIF IlImu
Pendidikan - VVol. 30 No. 1 April 2016 oleh Rachmadini Nur Fadillah dan Ika Lestari. Menunjukkan
hasil kriteria media yang sangat baik dengan mendapatkan nilai keselurahan sebesar 93,26%. Selain
itu perbedaan pada penelitian ini yakni materi yang ada pada media yang dikembangkan serta subjek
penelitiannya. Adapun penelitian yang lainnya yang memiliki kemiripan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti yakni dengan judul “Pengembangan Media Pokari Pokabu Untuk Peserta didik
Kelas IIT SD/MI “ oleh Lulut Sugiarti dan Diana Endah Handayani Jurnal Pendidikan Pendidik MI,
Vol.4 No. 1 2017. Hasil dari penelitian ini memperoleh hasil dari validasi ahli media sebesar 97,62%.
Serta penelitian yang dilakukan oleh Azizan, Yoga Rifgi pada tahun 2017 yang berjudul
“Pengembangan Media Pop up book Dalam Pembelajaran Menulis Puisi Berbasis Psychowriting
Pada Peserta didik Kelas VIII D SMP Negeri 1 Srengat Kabupaten Blitar” Pada penelitian ini
memperlihatkan hasil bahwa media tersebut teramsuk dalam kategori media yang berkualitas dengan
devalidasi oleh dua tim ahli dengan memperoleh skor rata-rata 86,14%.

Dari beberapa penelitian terdahulu hanya ada beberapa keamaan yakni pada media yang
dukembangkan saja. Kemudian untuk perbedaan terdapat pada subjek penelitian serta hasil penelitian
selain itu model pengembangan serta tahapan untuk memperoleh kualitas suatu produk juga melalui
proses perhitungan dan hasil yang berbeda.

KESIMPULAN

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan dengan menggunakan
model pengembanagan 4-D dari thiagarajan ang telah dimodifikasi oleh peneliti disesuakaian dengan
kebutuhan peneliti dengan tanapa menggunakan tahap penyebaran Dessemintion. Pada proses
pengembanagan peneliti menggunakan tiga tahapan yakni tahap pendefinisian (Define), tahap
perancangan (Desain), dan yang terakhir tahap pengembanagan (Devlope). Setelah mekukan proses
pengembanagan peneliti melakukan tahap implementasi. Proses implementasi media dilaksanakan
pada siswa kelas IV SDN Gelaran Il Bareng Jombang. Implementasi media dilaksanakan dengan
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siswa sebanyak 13 anak dimana implementasi dilaksanakan sesuai dengan rancangan pelaksanaan
pembelajaran yang sudah divalidasi oleh guru kelas dan memperoh hasil skor sebesar 85,89%.
Kemudian dapat mengetahui kualitas media pembelajaran dengan cara menentukan hasi rata-rata dari
validasi media dimana pada tahap validasi media dinilai oleh dua validator yakni dari validator ahli
media dan validator ahli materi dengan memperoleh skor rata-rata sebesar 94,3% dari hasi tersebut
maka akan diakumulasikan dengan hasil impelemen tasi media sehingga kualitas media pembelajaran
memperoleh skor sebesra 87,01%. Mengacu pada hasil penelitian dan pengembangan media
pembelajaran Pop Up Book yang telah dilaksanakan oleh peneliti maka ada beberapa saran yakni 1)
Bagi sekolah diharapkan mampu untuk melengkapi sarana dan prasarana penunjang kegiatan
pembelajaran seperti media pembelajaran. Agar kegiatan pembelajaran disekolah mampu mencapai
tujuan pembelajaran secara maksimal. 2) Bagi tenaga pendidik di sekolah dasar perlu kiranya
membuat sauatu media pembelajaran yang sederhana dan mudah sebagai alat penunjang kegiatan
pembelajaran seperi media pembelajaran Pop Up Book. 3) Bagi peneliti yang akan datang jika
pelaksanakan penelitian dan pengembangan khususnya pengembangan media pembelajaran Pop up
book diharapkan lebih kreatif dan inovatif agar mampu menciptakan media pembelajaran yang
berkualitas serta memiliki nilai manfaat yang tinggi.
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